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Ringkasan Eksekutif 
Berdasarkan hasil observasi  dan kesepakatan dengan kedua UKM (UD. Nyoman Handycrafts  
dan Urip Handycrafts), maka tujuan program Ipteks bagi produk ekspor Kerajinan Cindramata Alat 
Musik Di Kabupaten Jembrana Bali adalah (1) menata pembukuan, (2) pengadaan press plat, (3) 
membuat SOP aturan kerja, (4) penyelenggaraan pameran dagang, (5) pembuatan web site, brosur, 
dan catalog produk, dan (6) memfasilitasi UKM memperoleh HAKI. Metode yang digunakan dalam 
melaksanakan program Ipteks bagi Produk Ekspor Kerajinan Cindramata Alat Musik Di Kabupaten 
Jembrana Bali, yaitu (1) model partisipatory rural appraisal (PRA), (2) model teknologi transfer 
(TT), (3) model informasi teknologi (IT), dan (4) model entrepreneurship capacity building (ECB). 
Hasil pelaksanaan kegiatan tahun ketiga sebagai wujud dalam mengatasi permasalahan UKM,  yaitu 
(1) terciptanya tata pembukuan yang akuntabel, (2) meningkatnya kapasitas produksi dengan 
pengadaan peralatan press plat, (3) terciptanya  standar operasional prosedur aturan kerja, yang 
menyediakan informasi untuk melakukan suatu pekerjaan dengan benar bagi tiap personil, dan 
mempermudah dalam menerapkan kekonsistenan dalam kualitas dan integritas suatu produk atau 
hasil akhir, (4) meningkatnya omzet penjualan produk, (5) terselenggaranya pameraan dagang 
untuk meningkatkan penjualan produk, dan (6) terfasilitasinya UKM untuk mendapatkan HAKI 
desain produk kalimba, sehingga tidak dijiplak oleh pengrajin lainnya. Berdasarkan hasil 
pelaksanaan kegiatan tahun ketiga, maka disarankan agar kedua UKM mitra secara berkelanjutan 
menerapkan standar operasional prosedur bahan baku, proses produksi, finishing, dan aturan kerja 
sebagaimana yang telah ditetapkan. 
 
Kata Kunci : kerajinan, cendramata, alat musik, desain, SOP, HAKI 
 
Executive Summary 
Based on observations and deal with both the SME (UD. Nyoman handycrafts and Urip 
handycrafts), then the purpose of the program science and technology for export products Craft 
Musical In Jembrana regency of Bali is (1) to organize the accounting, (2) procurement press plate, 
(3) make SOP work rules, (4) the organization of trade fairs, (5) making the web site, brochures 
and product catalogs, and (6) to facilitate SMEs to obtain intellectual property rights. The method 
used in implementing the program science and technology for products Handicrafts Export Musical 
In Jembrana Bali, namely (1) model of participatory rural appraisal (PRA), (2) model of 
technology transfer (TT), (3) the model of information technology (IT) and (4) model of 
entrepreneurship capacity building (ECB). The results of the implementation of the third year as the 
form in overcoming the problems of SMEs, namely (1) the creation of a system of bookkeeping 
accountable, (2) increased production capacity with equipment procurement press plate, (3) the 
creation of standard operating procedures work rules, which provide information to perform a 
work correctly for each personnel, and easier to implement consistency in the quality and integrity 
of a product or the end result, (4) increased sales turnover of products, (5) the implementation of 
pameraan trade to increase product sales, and (6) terfasilitasinya SMEs to obtain IPR Kalimba 
product design, so it is not traced by other craftsmen. Based on the results of the implementation of 
the third year, it is recommended that both partners in a sustainable SMEs implement standard 
operating procedures of raw materials, production processes, finishing, and work rules as may be 
prescribed. 
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A. PENDAHULUAN 
Kabupaten Jembrana adalah kawasan 
paling barat Pulau Bali dengan jarak yang 
cukup jauh dari kawasan wisata (sekitar 100  
km), namun berbagai sentra kerajinan mulai 
berkembang dan banyak diantaranya 
berorientasi ekspor.  Sentra kerajinan tersebut 
diantaranya adalah kerajinan anyaman bambu, 
lontar, lidi, ukir kayu, lukisan, dan lain-
lainnya. Khususnya di Desa Randu, 
Kecamatan Mendoyo terdapat dua UKM yang 
bergerak dibidang kerajinan cindramata alat-
alat musik/instrumen tradisional dengan 
desain tradisional asli Indonesia maupun 
asing dengan prospek pasar ekspor yang 
cukup cerah. Kedua UKM tersebut adalah 
UD. Nyoman Handycrafts dan Urip 
Handycrafts.    Dari observasi yang telah 
dilakukan, kedua UKM tersebut   sangat 
mengharapkan  adanya pembinaan dan 
bantuan dari pemerintah (DIKTI) melalui 
Perguruan Tinggi secara berkesinambungan 
agar dapat meningkatkan kapasitas produksi, 
kualitas produksi, pembenahan  manajemen, 
pemasaran dan aspek lainnya. Beberapa jenis 
produk yang dihasilkan oleh kedua UKM 
disajikan pada Gambar 1. 
 
   
   
Gambar 1. Beberapa model alat musik tradisional produksi UKM Nyoman Handycrafts dan Urip 
handycrafts (kedua UKM produknya sama) 
 
Bahan baku yang dibutuhkan untuk 
memproduksi alat musik tradisional meliputi: 
kayu, kulit, plat, tempurung kelapa, buah 
maja, dan buah labu. Suplai bahan baku 
seperti kayu, tempurung kelapa, dan buah 
labu mampu dipenuhi dari produksi lokal. 
Sementara itu kulit, plat, dan buah maja 
didatangkan dari daerah lain, sehingga 
suplainya seringkali terkendala karena faktor 
transportasi, fluktuasi harga, dan cuaca. 
Kualitas bahan baku yang tersedia relatif 
bervariasi dari yang berkualitas baik sampai 
kurang baik. 
Kapasitas produksi UKM masih relatif 
rendah sebab sebagian besar proses masih 
menggunakan alat secara manual. Peralatan 
yang dimiliki oleh kedua UKM diantaranya 
gerinda, bor duduk, bor tangan, kompresor, 
dan pres plat dengan kondisi yang kurang 
layak pakai. Kapasitas produksi yang rendah 
menyebabkan   ketika ada pesanan dalam 
jumlah yang lebih besar tidak mampu 
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dipenuhi. UKM Nyoman handycrafts 
sampai saat ini telah memiliki bangunan 
ruang kerja, gudang penyimpanan alat, 
penyimpanan produk jadi, penyimpanan 
bahan baku, dan ruang kantor dengan luas 
total 400 m
2
 termasuk ruang jemur dengan 
nilai investasi kurang lebih 300 juta rupiah. 
Sementara Urip handycrafts hanya 
mempunyai fasilitas ruang kerja, halaman 
jemur, dan gudang dengan luas sekitar 200 m
2
 
dengan nilai investasi sekitar 125 juta rupiah. 
Namuan tata letak (lay out) proses produksi 
belum tertata dengan alur yang baik, sehingga 
hal ini juga menyebabkan proses kerja yang 
lambat dan tidak efisien. 
Secara garis besar proses produksi pada 
kedua UKM adalah sama, yang diawali 
dengan penyiapan bahan baku, pengeringan 
bahan kemudian dilanjutkan dengan aktivitas 
pembuatan produk dan diakhiri dengan 
serangkaian aktivitas finishing.  
Kelemahan dari proses produksi kedua 
UKM adalah tidak adanya SOP (standar 
operation procedure) pada tiap-iap tahapan 
produksi sehingga control kualitas yang 
semestinya dilakukan dari awal proses 
produksi tidak berjalan dengan baik dan 
akibatnya adalah  mengurangi kualitas produk  
jadi.  Jenis produk yang diproduksi oleh 
kedua UKM meliputi kalimba, jimbe, 
maracas, tambur, tas kendang, silovone, suara 
petir dan vatica. Jumlah produksi per tahun 
sebanyak 15.000 pcs untuk Nyoman 
handycrafts dan 13.000 pcs untuk Urip 
handycraft. Spesifikasi produk yang 
diproduksi sebagian besar berukuran medium.  
Kelemahan UKM Nyoman handycrafts 
dan   Urip handycrafts adalah juga dalam 
pengelolaan usaha (manajemen). Manajemen 
usaha tidak berjalan secara profesinal karena 
dikelola secara kekeluargaan. demikian juga 
berbagai pembukuan usaha seperti buku 
harian, buku kas, neraca usaha, stok bahan 
baku, stok produk jadi, perhitungan laba rugi 
usaha tidak semuanya tersdia dan tidak dalam 
kondisi yang baik. Situasi manajemen yang 
sedikit lebih baik terdapat pada Nyoman 
handycrafts dimana pembagian tugas-tugas 
sudah lebih mengarah kepada pengelolaan 
yang lebih baik, namun kedua UKM tersebut 
tetap harus dibenahi manajemen dan 
pembukuannya sehingga pengelolaan usaha 
menjadi lebih baik.  
 
B. SUMBER INSPIRASI 
Sejak Tahun 1990, banyak usaha 
kerajinan yang semula hanya dijadikan kerja 
sampingan oleh penduduk Bali, telah mulai 
menjadi mata pencaharian pokok, terutama 
bagi mereka yang tinggal di kawasan 
pariwisata, yaitu Denpasar, Badung, dan 
Gianyar. Pencari kerja maupun usahawan 
berdatangan ke kawasan tersebut berebut 
pengalaman dan peluang untuk meningkatkan 
pendapatan. Diantara mereka ada yang 
kembali ke daerah asal untuk mencoba 
mengembangkan usaha sesuai dengan 
pengalaman yang diperoleh sebelumnya. 
Demikian halnya yang terjadi pada UKM 
kerajinan yang berkembang di Kabupaten 
Jembrana. Nyoman Tendra sebagai pemilik 
Nyoman Handycraft di Desa Pohsanten 
sebagaai contohnya, yang sebelumnya dia 
mendapatkan pengalaman kerja dari kawasan 
wisata tersebut. 
Pada mulanya hanya ada satu UKM di 
Desa Pohsanten, Kecamatan Mendoyo, 
Kabupaten Jembrana, yaitu Nyoman 
Handycraft yang berdiri Tahun 1998. Pada 
Tahun 2003 muncul lagi usaha sejenis yaitu 
Urip Handycraft, yang sebelumnya pemilik 
Urip Handycraft selama tiga tahun belajar dan 
menimba pengalaman pada Nyoman 
Handycraft. Sampai saat ini kedua UKM 
bekerjasama khususnya pada saat adanya 
pesanan yang tidak dapat ditangani sendiri. 
Kedua UKM menjadi sumber nafkah puluhan 
tenaga kerja local yang sebelumnya menjadi 
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pengangguran terselubung. Tidak berlebihan 
beberapa diantara tenaga kerja tersebut 
menyatakan bahwa kedua UKM telah 
menambah harapan hidup mereka. Betapa 
tidak, terdapat puluhan tenaga kerja wanita 
yang sebelumnya tidak produktif, namun 
dengan kehadiran kedua UKM menjadi 
produktif bahkan menjadi andalan dalam 
menafkahi keluarganya. Kehadiran kedua 
UKM telah membangkitkan semangat hidup 
tenaga kerja local yang berdampak pula 
terhadap kemampuannya membiayai anak-
anaknya untuk menimba pendidikan formal 
pada berbagai tingkatan. 
Pengembangan kedua UKM tersebut 
memiliki urgensi tinggi, sehingga kedua 
UKM sangat layak untuk diberikan bantuan 
dan pembinaan mengingat mereka termasuk 
motivator bagi masyarakat khususnya di 
Kabupaten jembrana, sebab selama ini sentra 
kerajinan-kerajinan hanya ada di wilayah Bali 
Tengah dan Timur yang merupakan pusat 
objek pariwisata. Di samping itu, melihat 
kendala yang dihadapi dan prospek pasarnya 
kelihataan bahwa kedua UKM tersebut dapat 
dibina untuk ditingkatkan kemampuannya 
sehingga menjadi UKM yang tangguh dan 
menguntungkan. 
 
C. METODE 
Metode yang digunakan dalam 
melaksanakan program Ipteks bagi Produk 
Ekspor Kerajinan Cindramata Alat Musik Di 
Kabupaten Jembrana Bali, yaitu (1) model 
partisipatory rural appraisal (PRA), (2) 
model teknologi transfer (TT), (3) model 
informasi teknologi (IT), dan (4) model 
entrepreneurship capacity building (ECB). 
 
D. KARYA UTAMA 
Karya utama pada tahun III dari 
program IbPE Kerajinan Cindramata Alat 
Musik di Kabupaten Jembrana adalah sebagai 
berikut. 
1. Memberikan konsultasi dan pemantapan 
mengenai sistem pembukuan yang baik 
sesuai dengan standar akuntansi 
keuangan (SAK) untuk usaha kecil dan 
menengah. Untuk mempermudah 
pertanggungjawaban keuangan usaha 
dibuat laporan kas harian yang 
menunjukkan semua transaksi yang 
terkait aliran kas masuk dan kas keluar 
usaha. Selain itu, SAK mensyaratkan 
beberapa laporan keuangan yang harus 
dibuat oleh usaha kecil dan menengah 
demi terciptanya transparansi dan 
akuntabilitas usaha yaitu: 
a. Laporan Arus Kas 
b. Laporan Laba Rugi 
c. Neraca 
2. Pendampingan UKM untuk memperoleh 
HKI desain Kalimba 
3. Pembuatan SOP aturan kerja 
4. Pengadaan  pres plat 
5. Menggunakan website dalam 
memasarkan produk. Pengaplikasian 
teknologi dalam proses produksi akan 
meningkatkan kuantitas produk sehingga 
memerlukan jaringan pemasaran yang 
lebih luas. Oleh karena itu, pemasaran 
melalui website dianggap tepat untuk 
dilakukan dengan harapan dapat 
meningkatkan penjualan dan laba usaha.   
6. Meningkatkan pemasaran produk melalui 
pameran-pameran di dalam atau di luar 
negeri Pembuatan brosur-brosur, katalog 
produk Penataan ruang kerja. Penataan 
ruang kerja ditujukan untuk memberikan 
rasa nyaman kepada pekerja, yang nantinya 
memberikan kontribusi besar terhadap 
kesehatan para pekerja. 
 
E. ULASAN KARYA UTAMA 
1. Memberikan konsultasi dan 
pemantapan mengenai sistem 
pembukuan yang baik sesuai dengan 
standar akuntansi keuangan (SAK) 
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untuk usaha kecil dan menengah. 
Untuk mempermudah 
pertanggungjawaban keuangan usaha 
dibuat laporan kas harian yang 
menunjukkan semua transaksi yang 
terkait aliran kas masuk dan kas 
keluar usaha. Selain itu, SAK 
mensyaratkan beberapa laporan 
keuangan yang harus dibuat oleh 
usaha kecil dan menengah demi 
terciptanya transparansi dan 
akuntabilitas usaha.  
2. Pembuatan SOP Aturan Kerja 
Bertambahnya jumlah tenaga kerja 
yang dipekerjakan oleh UKM, 
menuntut adanya SOP aturan kerja 
untuk menciptakan keharmonisan 
hubungan antara pekerja dengan 
UKM.  
 
Tim IbPE memberikan pengarahan 
untuk SOP aturan kerja 
 
3. Upaya lanjutan untuk pengurusan 
HAKI dari desain kalimba produk 
UKM 
Design produk kalimba merupakan 
design yang diciptakan oleh UKM. 
Tim IbPE terus berupaya 
memfasilitasi UKM untuk 
mendapatkan HAKI dari design 
produk kalimba ke Kementrian 
Kehakiman dan HAM. 
 
Produk Kalimba yang designnya 
didaftarkan di Kementrian Kehakiman 
dan HAM 
4. Pembuatan brosur, catalog, dan web 
site 
Sebagai upaya untuk memperluas 
jaringan pasar, maka Tim IbPE telah 
mempersiapkan brosur, catalog 
produk, dan web site 
5. Penyelenggaraan Pameran Dagang 
Keberlanjutan suatu usaha kecil sangat 
tergantung dari omzet penjualan 
produknya. Dalam rangka 
meningkatkan omzet penjualan 
produk, maka sedang diadakan 
pameran dagang produk UKM di 
ajang Pesta Kesenian Bali 2014. 
 
 
 
6. Pengadaan press plat 
Dalam rangka mendapatkan snar 
kalimba yang memiliki ketebalan yang 
sama, maka pengadaan press plat 
sangat urgen dilakukan. Melalui press 
plat yang termodifikasi, maka ukuran 
ketebalan plat dapat diatur secara 
tepat. 
 
Gambar Press plat yang termodifikasi 
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F. KESIMPULAN 
Berdasarkan atas kegiatan yang telah 
dilaksanakan, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut. 
1. Kegiatan yang dilaksanakan sebagai 
solusi dari permasalahan UKM dapat 
berlangsung dengan baik. 
2. Kegiatan pendampingan pada UKM, 
seperti pendampingan penataan 
pembukuan, upaya lanjutan untuk 
pengurusan HAKI dari desain kalimba 
produk UKM, dan pendampingan 
pameran dagang dapat berlangsung 
dengan baik. 
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